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Abstrak 

Penelitian  ini bertujuan mengetahui kelayakan LKS dari segi validitas untuk melatihkan keterampilan proses sains pada 

materi zat aditif. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu mendeskripsikan penilaian validitas yang diberikan 

oleh tim ahli. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar telaah dan lembar validasi. Lembar telaah 

bertujuan untuk memperoleh saran dan masukan dari dosen pembimbing pada LKS. Lembar validasi digunakan untuk 

mengetahui kelayakan berdasarkan kriteria kesesuaian isi, penyajian, bahasa, serta kesesuaian dengan model inkuiri 

terbimbing dan keterampilan proses sains. Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini yaitu mengetahui 

kelayakan LKS ditinjau dari hasil telaah dosen pembimbing dan validasi tim ahli materi. Sasaran penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII-J di SMP Negeri 1 Wonoayu. Berdasarkan hasil validator LKS hasil penilaian validator terhadap 

kriteria isi pada LKS  yang dikembangkan mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,60 dengan katagori sangat valid, 

criteria penyajian 3,1 dengan katagori sangat valid dan criteria bahasa mendapatkan nilai 3 dengan katagori valid. 

Sehingga LKS yang dikembangkan layak untuk diuji cobakan   

 

Kata kunci:  Keterampilan proses sains, LKS, inkuiri terbimbing 

  

Abstract 

This study aims to determine the feasibility of student work sheet terms of validity to melatihkan science process skills 

in material additives. This research is descriptive which describe the validity of the ratings given by the team of experts. 

Instruments used in this research is the study sheets and sheets validation. Sheets study aimed to obtain input and 

feedback from lecturers at student work sheet developed. Validation sheet is used to determine eligibility based on 

criteria of suitability of content, presentation, language, as well as conformity with the model of guided inquiry and 

science process skills. The data analysis technique used in this research is to know the feasibility of student work sheet 

terms of the review of the validation team supervisor and subject matter experts. Goal of this research is class VIII J 

SMP Negeri 1 Wonoayu. Based on the results of the assessment worksheets validator validator to fill the student work 

sheet criteria developed to get an average score of 3.60 with very valid category, with the category criteria 3.1 

presentation is very valid and language criteria scores 3 in the category valid. Student work sheet developed thus 

eligible to be tested    

Keywords:  Science Proses Skill,  Worksheet, guided inquiry

PENDAHULUAN 

Penggunaan bahan ajar harus memiliki kriteria, salah 

satu bahan ajar yang digunakan yaitu LKS. 

Pengembangan LKS dapat mengacu pada teori yang 

dikemukakan oleh pakar ahli pendidikan. Penelitian dan 

pengembangan dinyatakan memiliki kualitas tinggi dapat 

ditinjau dari segi validitas isi (relevance) (Niveen, 2010). 

Validitas isi adalah beracuan pada desain interverensi 

yang berdasarkan pada pengetahuan. Validitas konstruk 

adalah beracuan pada  rancangan media yang 

dikembangkan. Beberapa kriteria kelayakan dalam 

penyusunan komponen LKS antara lain yaitu kriteria yang 

berhubungan dengan isi, penyajian dan bahasa (BSNP, 

2006). Kevalidan isi ditinjau dari aspek kelayakan isi 

sedangkan kevalidan konstruk ditinjau dari aspek 

penyajian dan bahasa yang digunakan pada media (LKS).   

LKS merupakan pedoman umum pengembangan 

bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai lembar yang 

berisi tugas yang dikerjakan oleh siswa (Merintandika, 

2015).  Lembar kegiatan dilengkapi pula dengan petunjuk 

pada langkah-langkah menyelesaikan suatu tugas. Peran 

dari Lembar Kegiatan Siswa yaitu dapat meningkatkan 

efisiensi dalam lingkungan belajar dan membantu siswa 

untuk menemukan konsep (Ali, 2013). Isi dari LKS 

memberikan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. 

Pernyataan tersebut didukung oleh BSNP 2006 yang 

mengatakan bahwa siswa akan mudah memahami suatu 

konsep yang nyata pada lingkungan mereka (BSNP, 

2006). 

Lembar kegiatan siswa dapat digunakan sebagai 

sarana untuk proses pembelajaran menjadi bermakna 

(Isnaningsih, 2013). Keberadaan LKS memberi pengaruh 

yang cukup besar dalam proses belajar mengajar. 
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Penyusunan LKS harus memenuhi beberapa kriteria. 

Kriteria kelayakan dalam penyusunan komponen LKS 

antara lain yaitu kriteria yang berhubungan dengan isi, 

penyajian dan bahasa (BSNP, 2006).  

LKS dapat digunakan untuk melatihkan 

keterampilan proses sains dalam mempelajari IPA 

(Abungu, 2014). Keterampilan proses sains merupakan 

pembelajaran ilmiah yang lebih ditekankan pada 

kurikulum 2013 (Rosidi, 2016). Keterampilan proses sains 

yang dilatihkan dalam pembelajaran  IPA SMP yaitu 

keterampilan dasar dan diiringi proses keterampilan 

terintegrasi (Zubaidah, 2014). Aspek keterampilan proses 

sains antara lain yaitu melakukan pengamatan, 

menginferensi (merumuskan penjelasan berdasarkan 

pengamatan, menemukan pola dan hubungan serta 

membuat prediksi) yang merupakan kunci keberhasilan 

pembelajaran IPA (Zubaidah, 2014). Tujuan dari 

keterampilan proses sains yaitu agar siswa mandiri 

menemukan konsep dalam memahami materi. 

Keterampilan proses sains harus dikembangkan kepada 

siswa  untuk mencapai ilmu pengetahuan dan melakukan 

penyelidikan ilmiah (Khayotha, 2015). 

Meningkat pendekatan ilmiah siwa dapat diterapkan 

pembelajaran berbasis inkuiri (Permendikbud no 22, 

2016). Pembelajaran berbasis inkuiri pada pelajaran IPA  

membantu siswa untuk memperoleh pengalaman dan 

pemahaman  mengenai alam sekitar sehingga sesuai 

dengan tujuan dari kurikulum 2013 (Widhy, 2013). 

Kelebihan pembelajaran berbasis inkuiri yaitu siswa 

mendapatkan bimbingan dari guru untuk melakukan 

penelitian. Pembelajaran berbasis inkuiri membantu siswa 

untuk melatih mengumpulkan informasi dari suatu 

peristiwa dan diolah secara logis .  

Pembelajaran IPA di  SMP sebaiknya menggunakan 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Menurut Piaget usia 

siswa SMP terdapat pada perkembangan intelektual dan 

tingkatan operasional formal (Rizal, 2014). Periode  

intelektual usia SMP merupakan periode anak dapat 

berpikir secara logis dan teoritis. Inkuri terbimbing lebih 

terorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru 

sehingga siswa mampu memahami konsep yang dituju. 

Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing memberikan 

pembelajaran aktif kepada siswa. Pembelajaran berbasis 

penyelidikan lebih menekankan instruksi yang dapat 

menekankan siswa berpikir aktif dan menarik kesimpulan 

berdasarkan data penyelidikan (Vlasi, 2013). 

LKS IPA kelas VIII  pada tahun pembelajaran 

2016/2017 ditiadakan, jika guru melakukan kegiatan 

praktikum maka guru menyusun LKS yang dibutuhkan. 

Keterampilan proses sains pada LKS yang disusun oleh 

guru belum dimunculkan. LKS IPA tahun pelajaran 

2015/2016 lebih menekankan pada materi pelajaran dan 

latihan soal. Tahun pelajaran 2014/2015 LKS IPA 

ditekankan kegiatan observasi namun keterampilan proses 

sains belum dimunculkan. Berdasarkan observasi LKS 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa LKS yang ada 

di sekolah belum mampu untuk menunjang  pemahaman 

siswa dan mengasah keterampilan siswa yang dimiliki. 

Berdasarkan angket prapenelitian di SMP Negeri 1 

Wonoayu didapatkan informasi bahwa LKS  tidak memuat 

fenomena atau kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

Prapenelitian yang dilakukan tidak hanya untuk 

mengetahui pembelajaran IPA tetapi dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan  keterampilan proses sains dasar 

dan terintegrasi. Kemampuan keterampilan proses sains 

dasar  yang ingin diketahui yaitu mengkomunikasikan dan  

menyimpulkan.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru IPA SMP 

Negeri 1 Wonoayu dapat disimpulkan guru hanya  menilai  

pengetahuan dari segi teori, sehingga guru hanya mengejar 

target nilai. Pembelajaran berbasisis inkuiri terbimbing 

tidak diterapkan dalam pembelajaran karena 

membutuhkan waktu extra. Penilaian keterampilan siswa 

tidak begitu diperhatikan oleh guru hal ini dikarenakan 

waktu yang menjadi faktor utama. Keterampilan proses 

sains hanya diberika kepada siswa sekedar informasi dan 

tidak diperdalam mengingat materi yang diajarkan belum 

tersampikan semua. Faktor tersebut yang menyebabkan 

keterampilan proses sains siswa rendah.  

Permasalahan yang terdapat pada lapangan dapat 

diketahui  keterampilan proses sains siswa masih rendah. 

LKS yang digunakan  dalam proses pembelajaran belum 

mampu untuk melatihkan keterampilan proses sains. Dari 

uraian ini, maka perlu dilakukan  penelitian untuk 

mengetahui Kelayakan Validitas LKS Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Materi  Zat Aditif Berdasarkan Hasil 

Telaah dan Validasi untuk Melatihkan Keterampilan 

Proses Sains. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan merupakan jenis 

penelitian deskripsi. Subjek penelitian diambil dengan  

purposive sampling, yaitu  berdasarkan kemampuan 

keterampilan proses sains siswa kelas VIII-J dari guru IPA 

SMP Negeri 1 Wonoayu. Tahap uji coba produk akan 

dilakukan di SMPN 1 Wonoayu kelas VIII-J. dengan 

jumlah 20 siswa. Pada tahapan ini siswa menggunakan 

LKS sebagai media yang dikembangkan dalam 

pembelajaran sub materi zat aditif. Tujuan dari uji coba 

produk yaitu untuk mendeskripsikan kelayakan LKS 

secara telaah dan validitas. 

Metode yang dilakukan yaitu melakuakn 

obeseravai untuk mencari permasalahan yang ada 

dilapangan. Permasalah tersebut dikaji dengan teori yang 

ada dan penelitian terdahulu. Kemudian melakukan desain 
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LKS yang disebut draft 1. Draft tersebut ditelaah oleh 

dosen pembimbing untuk mendapatkan saran pada LKS. 

Setelah LKS diberi masukan maka akan dilakukan revisi 

yang disebut draft II. Draft II kemudian divalidai oleh tim 

ahli materi untuk dinilai berdasarkan criteria isi, penyajian 

dan bahasa.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar telaah dan lembar validasi. Lembar telaah 

bertujuan untuk memperoleh saran dan masukan dari 

dosen pembimbing pada LKS yang dikembangkan. 

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan 

berdasarkan kriteria kesesuaian isi, penyajian, bahasa, 

serta kesesuaian dengan model inkuiri terbimbing dan 

keterampilan proses sains. Teknik analisis data digunakan 

dalam penelitian ini yaitu mengetahui kelayakan LKS 

ditinjau dari hasil telaah dosen pembimbing dan validasi 

tim ahli materi. Berdasarkan kriteria kevalidan, LKS 

inkuiri terbimbing yang dikembangkang dikatakan valid 

atau layak apabila memperoleh penilaian dari validator 

dengan rata-rata ≥ 2,51 (Kosasih, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai kelayakan LKS secara 

validitas. Kelayakan validitas ditinjau dari hasil telaah dan 

validasi. Beberapa saran yang diberikan pembimbing pada 

LKS antara lain yaitu dari segi isi, penyajian dan bahasa  

yaitu:  

1. Kriteria penyajian diberikan saran oleh pebimbing 

bahwa kolom petunjuk tahapan  inkuiri terbimbing 

dan keterampilan proses sains lebih diperjelas. 

Maka langkah yang dilakukan yaitu 

mengabungkan petunjuk inkuiri terbimbing 

dengan keterampilan proses sains yang dilatihkan 

pada LKS 1-3 

2. Kriteria bahasa Penggunaan bahasa dalam 

prosedur langkah kerja kurang operasional dan 

dapat membinggungkan siswa. Maka langkah 

yang dilakukan yaitu memperbaiki kalimat 

menjadi kalimat operasional.  

Kelayakan LKS ditinjau dari validasi antara lain 

yaitu isi, penyajian dan bahasa. Berikut ini tabel hasil 

validasi LKS: 

                       Tabel 2. Hasil Validasi LKS 

No Aspek yang dinilai Penilaian 

LKS 1 LKS 2 LKS 3 

1 Kriteria Isi 3,7 3,6 3,6 

2 Kriteria Penyajian 3,2 3,1 3,1 

3 Kriteria Bahasa 3 3 3 

Persentase hasil validasi 3,3 3,2 3,2 

Kelayakan LKS ditinjau dari segi kevalidan yang 

terdiri dari kriteria isi, penyajian dan bahasa. 

a. Kriteria Isi 

 Penilaian valiadator terhadap criteria isi pada LKS 

1-3 mendapatkan skor rata-rata 3,60. Penilaian tertinggi 

oleh tim validator pada kriteria isi yaitu aspek kesesuain 

materi yang disajikan dengan KD. Penilaian tersebut 

disebabkan isi pada LKS telah disesuaikan dengan KI 

dan KD, serta disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan 

oleh siswa. Isi dari LKS memberikan contoh konkret 

dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut 

didukung oleh BSNP 2006 yang mengatakan bahwa 

siswa akan mudah memahami suatu konsep yang nyata 

pada lingkungan mereka (BSNP, 2006). 

 Komponen  materi terkait dengan perkembangan 

IPA, fakta,  teori dan prosedur salah satu pendukung 

dari LKS yang dikembangkan. LKS yang baik harus 

memuat peristiwa dan fakta yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2008). Petunjuk pada 

LKS tidak kalah pentinggnya dalam mengembangkan 

LKS. LKS seharusnya dilengkapi dengan petunjuk 

referensi terkait materi  untuk memudahkan guru dan 

siswa dalam pembelajaran (Depdiknas, 2004). Kegiatan 

pada LKS mencerminkan aktivitas siswa yang 

merupakan sarana untuk melatihkan keterampilan 

proses sains. Kegiatan LKS dapat meningkatakan 

keterampila proses sains dan pertanyaan LKS bertujuan 

membantu siswa mengembangakan keterampilan proses 

sains (Astuti, 2013)  

b. Kriteria Penyajian  

Penggunaan dan pemilihan gambar pada LKS  

disajikan secara runtut, konsisten dan seimbang untuk 

memotivasi siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

Ketepatan desain LKS, pemilihan  gambar serta warna 

yang digunakan merupakan faktor pendukung kriteria  

pada penyajian LKS. Tampilan desain  yang menarik 

dapat menjadikan siswa   merasa senang dan memiliki 

motivasi yang tinggi pada saat pembelajaran. 

Pernyataan  tersebut sesuai dengan pendapat dari 

Sadiman yang menyatakan bahwa  pemilihan desain 

memiliki fungsi motivasi yaitu dapat membuat siswa 

termotivasi dalam belajar (Sadiman, 2011). LKS yang 

dikembangkan pada penelitian ini telah memenuhi 

syarat  kriteria  penyajian  sebagai kelayakan LKS.   

Hasil penilaian validator terhadap kriteria 

penyajian pada LKS 1-3 yang dikembangkan 

mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,30. Penilain yang 

didapatkan LKS  mendapatkan katagori sangat valid 

hal tersebut dikarenakan LKS yang digunakan 

merupakan LKS berbasis inkuiri terbimbing. Ciri dari 

LKS berbasis inkuiri terbimbing yaitu lebih terorientasi 

pada bimbingan dan petunjuk dari guru sehingga siswa 

akan mampu memahami konsep yang dituju. 

Pembelajaran berbasis penyelidikan lebih menekankan 

instruksi yang dapat menekankan siswa berpikir aktif 

dan menarik kesimpulan berdasarkan data 

penyelidikan (Vlasi, 2013). Pemilihan  LKS berbasis 

inkuiri terbimbing dikarenakan sesuai dengan usia 

SMP. Usia SMP memiliki perkembangan intelektual 

menurut Piaget terdapat pada tingkatan operasional 

formal (Rizal, 2014).  

Kesesuain aspek keterampilan proses sains 

dengan sintak inkuiri terbimbing menjadi faktor 

penunjang kevalidan LKS. Keterkaitan antara inkuiri 

terbimbing dengan keterampilan proses sains yaitu dari 

sintak pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

penyelidikan, membantu mengidentifikasi metode dan 

mendorong untuk memecahkan masalah (Riyadi, 

2015). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa 
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terdapat korelasi antara inkuiri terbimbing dengan 

keterampilan proses sains.  

c. Kriteria Bahasa 

Hasil penilaian validator terhadap kriteria bahasa 

pada LKS 1-3 yang dikembangkan mendapatkan rata-

rata skor sebesar 3,0 dengan katagori valid. Pemberian 

skor pada kriteria bahasa lebih rendah dibandingkan 

dengan kriteria isi dan penyajian dikarenakan pada 

LKS 2 dan LKS 3 mendapatkan skor lebih rendah dari 

pada LKS 1. Menyiasati hal tersebut maka saran yang 

diberikan oleh validator yaitu mempertegas kembali 

tahapan praktikum agar siswa lebih mudah memahami.   

Kriteria bahasa menjadi syarat kelayakan 

validitas dalam penyusunan LKS dikarenakan 

penggunaan  bahasa harus disesuaikan dengan tingkat 

ranah berfikir siswa. Penggunaan bahasa yang 

disesuaikan dengan tingkat berfikir siswa maka siswa 

akan lebih mudah memahami LKS yang 

dikembangkan (BSNP, 2006). Kelayakan bahasa 

disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Penulisan pada LKS tidak menggunakan 

bahasa daerah sehingga bahasa LKS mudah untuk 

dipahami.  
 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Kelayakan validitas LKS yang dikembangkan 

ditinjau dari segi isi, penyajian dan bahasa mendapatkan 

penilaian dari tim validator dengan rata-rata 3,3 dengan 

katagori sangat valid. Sehingga LKS yang dikembangkan 

layak untuk diuji cobakan  

Saran 

Bagi penelitian selanjutnya, mengembangkan LKS 

pembelajaran berbasisi inkuiri terbimbing diharapkan 

untuk lebih memperhatikan penggunaan bahasa yang 

digunakan.  Penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan 

tingkat berfikir siswa maka siswa akan lebih mudah 

memahami LKS yang dikembangkan 
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